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BAB VI. KESIMPULAN 
 

Penekanan kontemporer pada kesejahteraan merupakan fokus utama saat ini. 
Hal ini mencerminkan upaya untuk mencapai keseimbangan hidup yang sehat dan 
kebahagiaan pribadi. Kesejahteraan mencakup banyak interpretasi, mulai dari kondisi 
kehidupan individu hingga kesepakatan masyarakat. Dari sudut pandang ekonomi, 
memprioritaskan kesejahteraan sangat relevan, mengingat korelasinya yang kuat 
dengan kesuksesan individu, keterlibatan sosial, dan kualitas hidup secara keseluruhan. 
Individu yang bahagia menunjukkan sifat-sifat positif, termasuk sifat sosial, altruisme, 
produktivitas, dan kesehatan yang lebih baik. Pentingnya hal ini juga digarisbawahi 
oleh pengakuan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang terlihat dari resolusi dan 
himbauan kepada negara-negara anggotanya untuk mempertimbangkan kebahagiaan 
warganya dalam perencanaan pembangunan sosial. 

Studi ini menegaskan pentingnya kesejahteraan dan memberikan solusi praktis 
untuk mengintegrasikannya ke dalam desain perumahan. Hal ini berpotensi 
meningkatkan kualitas hidup penduduk perkotaan secara signifikan sekaligus sejalan 
dengan tujuan keberlanjutan global. 
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